BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
	Pendidikan adalah komponen penting dari perkembangan suatu negara, negara akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas jika pendidikan berkualitas tinggi. (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003) menjelaskan bahwa tujuan pendidikan di indonesia adalah untuk mengembangkan potensi dan membangun karakter yang berintegritas dalam arti mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan untuk mengembangkan kapasitas peserta didik untuk menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, orang yang bugar, berwawasan, kompeten, imajinatif, dan mandiri, serta warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Pendidikan merupakan sebuah proses humanisme yang selanjutnya dikenal dengan istilah memanusiakan manusia. Oleh karena itu kita seharusnya bisa menghormati hak asasi setiap manusia (Marisyah at al., 2019). Maka dapat disimpulkan dengan pendidikan akan dapat menghasilkan kualitas manusia berkelanjutan yang ditujukan pada perwujudan perubahan sikap dan tingkah laku seorang manusia di masa depan dan arah hidup seseorang (Rachmawati & Erwin, 2022). Dalam proses mewujudkan tujuan pendidikan nasional perlu membekali peserta didik dengan seperangkat mata pelajaran penunjang pada tingkat pendidikan dasar, pendidikan sekolah menengah pertama, dan pendidikan sekolah menengah atas. Salah satu mata pelajaran tersebut adalah matematika (Pringgandinie & Devi, 2022).
	Matematika merupakan pelajaran yang sampai saat ini oleh para siswa masih dianggap sulit. Padahal, di sisi lain, matematika adalah subjek yang penting dalam kehidupan manusia, matematika berperan dalam hampir segala aspek bahkan di masa teknologi dan digital sekarang ini. Dalam paragraph awal dari laporan National Research Council (NRC), Everybody Counts (1989) bahwa matematika adalah kunci dari kesempatan, bukan lagi hanya pada bahasa, melainkan saat ini matematika berkontribusi secara langsung dan mendasar terhadap bisnis, keuangan, kesehatan dan pertahanan (Siregar & Restati, 2017). Menurut (Jaenudin et al., 2017) dalam artikelnya menyatakan bahwa Peran matematika sangatlah penting dalam bidang pendidikan. Matematika dapat digunakan sebagai sarana untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang dinyatakan oleh Suherman (2003) bahwa matematika adalah ratu dan pelayan ilmu dimaksudkan bahwa matematika adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain. Oleh sebab itu, peranan matematika terhadap perkembangan sains dan teknologi sangat penting. 
[bookmark: _Hlk212058300]	Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan tujuan utama dalam pembelajaran matematika (Gokhale, 1996). Ada empat kemampuan berpikir tingkat tinggi diantaranya kemampuan berpikir logis, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan berpikir reflektif. Pada keempat kemampuan berpikir tingkat tinggi ada kemampuan berpikir matematika yang masih kurang dikembangkan oleh sebagian guru di Indonesia yaitu kemampuan berpikir reflektif matematis (Adenia et al., 2019). Nindiasari (Nindiasari et al., 2014) dalam studi pendahuluannya terhadap sejumlah siswa SMA di Tanggerang memperoleh beberapa temuan di antaranya: Dalam mengajarnya, guru lebih banyak memberikan rumus dan konsep matematika yang sudah jadi dan tidak mengajak siswa berpikir untuk menemukan rumus dan konsep matematika yang dipelajarinya; Hampir lebih dari 60% siswa belum mampu menyelesaikan tugas-tugas berpikir reflektif matematis, misalnya tugas menginterpretasi, mengaitkan, dan mengevaluasi.  Berlandaskan penelitian yang dilaksanakan oleh (Duwila et al., 2022) mengungkapkan bahwa SMP Negeri 5 Kota Ternate memiliki kekurangan dalam kemampuan berpikir reflektif saat mengatasi masalah melakukan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan segitiga dalam bentuk tertulis.
[bookmark: _Hlk212060128]	Dewey (1933) mengemukakan bahwa berpikir reflektif adalah proses yang dilaksanakan secara aktif, gigih, dan dengan penuh pertimbangan dalam memutuskan suatu keyakinan berdasarkan pemahaman yang jelas, sehingga dapat meghasilkan solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Berpikir reflektif merupakan suatu proses yang membutuhkan keterampilan yang secara mental memberi pengalaman dalam memecahkan masalah, mengidentifikasi apa yang sudah diketahui, memodifikasi pemahaman dalam rangka memecahkan masalah, dan menerapkan hasil yang diperoleh dalam situasi yang lain (Angkotasan, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Lisnawati et al., (2018) berdasarkan pengamatan yang dilakukan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir reflektif siswa tergolong rendah dan kurang memadai, dimana siswa hanya mampu menyelesaikan suatu soal ketika siswa tersebut mengingat rumusan soal yang akan digunakan dan siswa tidak dapat menjelaskan fakta atau kejadian yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari dengan materi sebelumnya. Selanjutnya hasil penelitian (Salido & Dasari, 2019) mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir reflektif siswa belum berkembang secara maksimal, dimana siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi berada pada tahap refleksi, sementara siswa dengan kemampuan matematika menengah ada pada tahap pemahaman, dan siswa dengan kemampuan matematika rendah berada pada tahap tindakan kebiasaan.
	Diperlukan sebuah model pembelajaran yang dapat membantu dan mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif. Salah satu cara yang bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif yaitu pembelajaran kooperatif tipe STAD (Br Ginting et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak (2017) mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa khususnya kemampuan berpikir reflektif matematis. diperkuat oleh (Wulandari, 2022) yang menjelaskan bahwa Pembelajaran student teams achievement division (STAD)   merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan interaksi  diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi dan mencapai prestasi secara maksimal. Selain itu, (Maulana & Akbar, 2017) mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kinerja guru dalam proses belajar mengajar sehingga berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa. Pendapat ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tohari et al., 2016) yang menyatakan bahwa partisipasi siswa dan hasil belajar siswa dengan menerapkan pembelajaraan kooperatif tipe STAD mencapai 94,11% dan kinerja guru mencapai 100%. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dapat memotivasi siswa dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
	Istilah Student Teams Achievement Division (STAD) pertama kali dipelopori oleh Robert Slavin dan teman-temannya di Jhon Hopkins University pada tahun 1970-an. Dalam pengertian Slavin, STAD adalah strategi pembelajaran kooperatif dimana siswa dengan gender, etnis, dan kemampuan akademik tertentu dibagi ke dalam beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5 orang. Secara keseluruhan, sederhananya metode pembelajaran STAD merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang dilakukan dengan cara membagi peserta didik dalam beberapa kelompok kecil dengan kemampuan akademik yang berbeda-beda agar saling bekerja sama untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran. Menurut (Angkotasan, 2013) dalam artikelnya mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa tipe yakni tipe jigsaw, STAD (Student Teams Achievement Divisons), TGT (Team Game Turnament), GI (Group Investigation), NHT (Numbered Heads Together), dan TAI (Team Assisted Individualization). Penelitian menurut (Br Ginting et al., 2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa ada peningkatan kemampuan berpikir reflektif peserta didik melalui model Cooperative Learning Tipe STAD berbantuan Mind Mapping di Kelas 8 SMP Negeri 11 di kota Bengkulu pada materi Bangun Ruang Sisi Datar, khususnya pada sub materi prisma dan limas.
	Selain model pembelajaran STAD, Model pembelajaran PBL juga dapat menumbuhkan kemampuan berfikir tingkat tinggi (Higher order thinking skill/HOTS), sehingga mendorong siswa untuk berfikir reflektif dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih bermanfaat dimasa kini maupun dimasa yang akan datang. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan Susanto (2021) (Ningrum et al., 2024) mengungkapkan bahwa penerapan PBL di kelas matematika mampu meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa secara signifikan.  Siswa yang diajar dengan metode PBL menunjukkan kemajuan dalam kemampuan mereka untuk menganalisis permasalahan, merumuskan hipotesis, dan mengevaluasi solusi yang mereka buat. Selanjutnya penelitian oleh (Dianti, et al., 2018), Model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis dan selfconfidence siswa karena kemampuan berpikir reflektif dapat terlatih bila kemampuan itu diterapkan dalam situasi diskusi kelas yang membahas konsep matematika tertentu. 
[bookmark: _Hlk192773927]	Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pertama kali dipopulerkan oleh Barrows dan Tamblyn (1980) pada akhir abad ke 20 (Sanjaya, 2007). Pada awalnya, PBL dikembangkan dalam dunia pendidikan kedokteran. Akan tetapi, saat ini PBL telah dipakai secara luas pada semua jenjang pendidikan. PBL adalah suatu masalah, tetapi untuk menyelesaikan masalah itu peserta didik memerlukan pengetahuan baru untuk dapat menyelesaikannya Hamruni (Faudiah et al., 2018). PBL merupakan suatu model pembelajaran yang pada pembelajarannya siswa dihadapkan pada suatu permasalahan soal yang dihubungkan dengan pengalaman belajar yang telah dimiliki siswa tersebut. Dalam pembelajaran PBL siswa harus mampu mengorientasikan suatu permasalahannya dan menyelesaikannya dengan baik (Lisnawati et al., 2018). PBL adalah proses pembelajaran yang pada kegiatan awalnya, peserta didik dihadapkan dengan suatu permasalahan dalam dunia nyata lalu dibimbing untuk menyelesaikan masalah tersebut melalui kegiatan selama pembelajaran (Yerizon et al., 2021). Model ini membuat siswa berada dalam peran aktif, mengharuskan mereka untuk menemukan masalah, mencari informasi yang relevan, dan mengembangkan solusi baik secara individu maupun dalam kelompok (Ningrum et al., 2024). 
	Menyadari pentingnya model pembelajaran dan kemampuan awal peserta didik dalam pembelajaran matematika khususnya dalam aspek berpikir reflektif matematis siswa. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Perbandingan Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Antara Siswa Yang Mendapatkan Pembelajaran Student Teams Achievement Division Dengan Problem Based Learning.

1.2 Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk215863035][bookmark: _Hlk202211776]Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)?
2. [bookmark: _Hlk215863186]Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?
3. [bookmark: _Hlk215863264]Apakah peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa yang mendapatkan pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) lebih baik daripada yang mendapatkan pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?

1.3 Batasan Masalah
	Agar penelitian ini dapat terlaksana dengan baik dan terarah, penelitian ini dibatasi pada:
1. Penelitan ini hanya membatasi pada dua model pembelajaran, yaitu model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
2. Kemampuan matematis yang digunakan pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir reflektif matematis.
3. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler pada kelas VIII tahun ajaran 2025-2026.
4. Penelitian ini dibatasi pada materi Bangun Ruang Sisi Datar.

1.4 Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini  adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD).
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) lebih baik daripada yang mendapatkan pembelajaran Problem Based Learning (PBL).


1.5 Manfaat Penelitian
	Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari segi teoritis dan praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak.
Adapaun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
	Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memperluas ilmu pengetahuan terutama hal-hal yang terkait dengan peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis antara yang mendapatkan pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dengan Problem Based Learning (PBL). 
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
		Untuk menambah wawasan, dan pemahaman mengenai kemampuan berpikir reflektif matematis antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan model pembelajaran PBL.
b. Bagi Guru
		Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dan sebagai penambah wawasan bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa terutama pada kemampuan berpikir reflektif matematis.
c. Bagi Siswa
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		Dapat memberikan masukan bagi siswa mengenai pentingnya berpikir reflektif terhadap pembelajaran dan kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan tersebut agar hasil belajar yang dicapai optimal.
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